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PERENCANAAN STRATEGIK SUMBER DAYA DOSEN 
PADA UNIVERSITAS SYIAH KUALA 
 
Roslina Ermanita  
Magister Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universyitas Syiah Kuala Banda Aceh 
Abstrak: Perencanaan strategik perlu dilakukan dalam pengembangan dan peningkatan sumber daya 
dosen di Perguruan Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan strategik sumber daya 
pada Universitas Syiah Kuala.PEnelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data penelitian adalah Rektor 
dan Pembantu Rektor I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebijakan pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala, dilakukan berdasarkan pertimbangan pemeratan dan perluasan akses, 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta peningkatan tata kelola, (2) Strategi pengembangan 
dosen pada univesitas Syiah Kuala diprioritaskan melalui kegiatan rekrutmen, promosi profesor dan studi 
lanjut dari jenjang S1 ke jenjang S2 dan dari jenjang S2 ke jenjang S3, (3) Program dan implementasi 
pengembangan sumber daya dosen dilaksanakan melalui mekanisme monitoring, evaluasi umpan balik 
yang terus menerus, untuk mengetahui ada tidaknya keseimbangan antara biaya yang dikeluarkan 
dengan derajat mutu yang dihasilkan dari semua produk universitas,(4) Evaluasi dilakukan secara berkala 
dan berkelanjutan melalui mutu input, proses dan out put. Namun demikian tidak terdapat dokumen 
tentang rancangan evaluasi yang menyeluruh baik dalam kontek perencanaan maupun implementasi 
untuk tiap-tiap program, (5) Faktor pendukung pengembangan sumber daya dosen pada Universitas 
Syiah Kuala adalahpenataan anggaran yang sesuai dan tepat sasaran, penetapan kebijakan menunjukkan 
adanya komitmen dalam pelaksanaan program sesuai dengan peraturan, adanya fasilitas bagi dosen 
untuk meningkatkan kompetensinya. 
Abstract: Strategic planning needs to be done in the development and enhancement of 
Resources in the university lectures. This study aims to determine the strategic planning of 
Resources lecturer at the university Syiah Kuala. This study used a qualitative approach, data 
collection tecniques conducted through interviews, observation and documentation. Source of 
Research data is the rector and vice rectorI. The results showed that: (1) policy Development 
lecturer in Unsyiah, based on considerations of equity and expanding access, improving quality, 
relevance and competitiveness of the DAA and increased Corporate governance, (2) strategy 
Development lecturer at the university af Syiah Kuala prioritized through recruitment Activities, 
proffesor and promotion of advanced studies from S1 to S2 level and from s2 to S3 Level. (3) 
program Development and implementation of Resources lecturer implemented through the 
mechanism of Monitoring, evaluation, continious feedback, to determine whether there is a 
balance between cost issued with a degree of quality of all Products resulting from the university. 
(4) evaluation is done on a reguler basis and continuing through the quality of input, process 
and output. However, There are not documents about the design of comprehensive evaluation 
of both in the context of the planning and implementation for each program. (5) Factors 
supporting Resources Development lecturer at the university of Syiah Kuala are structuring an 
appropriete budget and on target, setting the policy shows the commitment ini implementation 
of the program in accordance with the regulations, a facility for lecturers to improve their 
competence 
 
PENDAHULUAN 
Proses pengendalian manajemen merupakan suatu 
rangkaian kegiatan yang dimulai dari menetapkan 
tujuan, strategi, kebijakan, kemudian disusul dengan 
kegiatan perencanaan strategik. Sehingga secara 
berurutan perencanaan yang dimaksud berdimensi 
jangka panjang, kemudian dirangkai dengan 
perencanaan jangka pendek yang diwujudkan dalam 
bentuk penganggaran. Berdasarkan anggaran inilah 
pimpinan puncak menjalankan kegiatan yang 
menjadi tanggungjawabnya dengan cara 
membandingkan antara rencana dengan realisasi 
hasilnya untuk mengetahui apakah rencananya 
tercapai atau tidak berhasil, disamping juga untuk 
mengetahui seberapa besar penyimpangannya. 
Dalam hal ini, Suharmadi (2008: 2)mengatakan 
Perencanaan strategik adalah proses menentukan 
cara melaksanakan strategi berbeda halnya dengan 
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formulasi strategi yang berarti menentukan strategi-
strategi baru. Dengan kata lain perencanaan strategik 
adalah proses memutuskan program-program yang 
akan diambil organisasi dan perkiraan jumlah 
sumber daya yang dialokasikan untuk masing-
masing program selama beberapa tahun ke 
depan.Hal ini berarti perencanaan strategik 
merupakan kegiatan yang menunjang terwujudnya 
visi, misi, tujuan dan menjalankan strategi suatu 
organisasi yang mempunyai dimensi waktu lebih 
terukur. Oleh karena itu, apabila kegiatan yang telah 
dilaksanakan memuaskan, maka dikatakan sukses 
sedangkan jika tidak memuaskan, maka sebagai 
umpan baliknya, pimpinan harus membuat analisis 
mengapa sampai hal tersebut dapat terjadi. Tindakan 
selanjutnya, melakukan revisi perencanaan strategik, 
anggaran atau melakukan tindakan koreksi atas 
pelaksanaan kegiatan strategik tersebut untuk 
mendapatkan perbaikan-perbaikan sampai 
mendapatkan hasil yang memuaskan 
Salah satu unsur yang memerlukan 
perencanaan strategik dalam penyelenggaraan 
pendidikan tinggi adalah sumber daya. Hal ini 
disebabkan sumber daya pendidikan yang masih 
rendah baik dari segi kualitas maupun kuantitas 
merupakan salah satu permasalahan pendidikan 
yang sampai saat ini belum teratasi dengan 
sempurna, padahal peningkatan mutu pendidikan 
melalui ketersediaan sumber daya yang lengkap 
dapat memberikan pelayanan yang optimal dalam 
proses penyelenggaraan pendidikan.  
Penyelenggaraan pendidikan pada dasarnya 
bertujuan untuk meningkatkan mutu sumber daya 
manusia secara nasional. Hal ini sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003yang 
menetapkan bahwa ”pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab”. 
Murniati (2008: 21) berpendapat bahwa 
melalui penciptaan Sumber Daya Manusia unggul 
dan berkualitas, pendidikan diyakini akan 
memberikan kontribusi positif bagi kemajuan dan 
pembangunan, baik pembangunan jangka pendek, 
menengah, maupun jangka panjang”(Murniati, 
2008: 21). 
Sumber daya manusia yang dimaksudkan di 
atas, hanya mampu dihasilkan oleh suatu lembaga 
pendidikan yang memiliki sumber daya pendidikan 
yang lengkap dan memadai. Dengan kata 
lain ”Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu 
yang dipergunakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, 
masyarakat, dana serta sarana prasarana” (Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003). 
Untuk mewujudkan terciptanya sumber daya 
manusia yang handal serta mampu berkontribusi 
maksimal dalam pembangunan nasional, maka 
pembenahan paripurna dalam bidang pembangunan 
pendidikan dilanjutkan dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, yang secara teknis dituangkan 
ke dalam Peraturan Menteri Pendidikan tentang 
standar pengelolaan pendidikan yang 
menitikberatkan pada penyelenggaraan pendidikan 
transformatif. Dengan kata lain pendidikan harus 
menjadi motor penggerak bagi perubahan, dari 
masyarakat berkembang menuju masyarakat maju 
seiring dengan era globalisasi, dimana transformasi 
berjalan dengan sangat cepat untuk mengantarkan 
pada suatu predikat masyarakat berkarakter yang 
berbasis pengetahuan. 
Oleh karena itu, sebagai ujung tombak 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan pada 
perguruan tinggi, para dosen sebagai salah satu 
komponen dari sumber daya pendidikan perlu 
digerakkan ke arah suasana kerja yang positif, 
menggairahkan dan produktif. Kegiatan 
pemberdayaan dosen ini telah tercantum dalam 
ketentuan Undang-Undang Nomor 14 tentang guru 
dan dosen pasal 46, ayat 2, yang menetapkan 
bahwa ”persyaratan menjadi dosendi antaranya 
memiliki kualifikasi akademik strata 2 untuk 
program D_3 dan S_1 dan Strata 3 untuk program 
pascasarjana”.  
Adapun berdasarkan dokumen proyeksi dosen 
Universitas Syiah Kuala tahun 2010, ketersediaan 
dosen dapat dirinci sebagai berikut; jumlah dosen 
dengan kualifikasi akademik S1 adalah 245 orang, 
 S2  adalah 1032 orang,  S3  adalah 227 orang. 
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Kenyataan ini menunjukan bahwa terdapat 16,2% 
kualifikasi akademik dosen Universitas Syiah Kuala 
masih pada jenjang strata satu. Hal ini tentu masih 
jauh dari harapan salah satu cita-cita besar untuk 
mewujudkan Perguruan Tinggi Indonesia yang 
bertaraf internasional (world class university).  
Sebagai pewaris sumber daya intelektual, para 
dosen tentu harus memiliki kualifikasi akademik 
yang lebih tinggi dari peserta didik yang dibina dan 
dibimbingnya. Dalam hal ini, Universitas Syiah 
Kuala sebagai salah satu lembaga pendidikan 
yangmelaksanakan aktivitas manajerial dan 
akademik untuk melahirkan sumber daya 
manusiabagi pembangunan bangsa Indonesia atau 
propinsi Aceh khususnya, perlu menerapkan 
perencanaan strategik dalam peningkatan sumber 
daya dosen-dosennya.  
Pada saat ini, Universitas Syiah Kuala tidak 
hanya berfungsi sebagai pusat ilmu pengetahuan, 
pusat penelitian, dan pusat pengabdian masyarakat, 
tetapi juga merupakan suatu entitas korporat 
penghasil ilmupengetahuan yang perlu bersaing 
dengan berbagai universitas lainnya.Sehingga 
eksistensi Universitas Syiah Kuala dapat menjadi 
sebuah jawaban terhadap kebutuhan masyarakat 
bidang pendidikan. Dengan kata lain meningkatnya 
kepercayaan masyarakat terhadap mutu Universitas 
Syiah Kuala pada dasarnya tidak terlepas dari 
kualitas sumber daya dosen yang dimiliki, karena 
secara tidak langsung masyarakat dapat menilai 
bahwa pendidik yang bermutu akan menghasilkan 
anak didik yang bermutu pula. 
Berdasarkan uraian di atas,melalui penelitian 
ini, penulis akan mendeskripsikan mengenai 
perencanaan strategik sumber daya dosen pada 
Universitas Syiah Kuala dengan fokus penelitian 
pada kebijakan pengembangan, strategi 
pengembangan, program pengembangan, evaluasi 
strategi, program dan implementasi serta faktor 
pendukung pengembangan dosen di Universitas 
Syiah Kuala. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini telah 
dilakukan pada Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh mulai tanggal 1 Juni 2011 sampai dengan 
1 September 2011. 
Subjek dalam penelitian ini adalah rektor, 
pembantu rektor I dan kepala tata usaha pada 
universitas Syiah Kuala Banda Aceh.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Analisis data dimulai dari upaya mencari makna 
yang diawali dengan pengumpulan data, kemudian 
reduksi data, penyajian data serta verifikasi. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Kebijakan pengembangan dosen di Universitas 
Syiah Kuala 
Berdasarkan wawancara dengan Rektor dan 
Pembantu Rektor 1 dan telaah dokumen pada 
bagian tata usaha Universitas Syiah Kuala, 
kebijakan pengembangan dosen pada 
Universitas Syiah Kuala dilakukan berdasarkan 
pertimbangan pemeratan dan perluasan akses, 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta 
peningkatan tata kelola. 
Pemerataan dan perluasan Akses dilakukan 
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai sarana pembelajaran dan 
manajemen serta peningkatan Peran serta 
stakeholder dalam perluasan akses pada 
universitas Syiah Kuala. Demikian juga dalam 
hal peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, 
dilakukan melalui peningkatan mutu input, 
proses dan output pendidikan yang berarti mutu 
mahasiswa, mutu dosen, ketersediaan sarana 
prasarana pendidikan serta peluang dan 
kesempatan kerja para lulusannya. Peningkatan 
tata kelola dilakukan melalui peningkatan 
kapasitas dan kompetensi manajerial, 
pengembangan aplikasi sistem informasi 
manajemen secara terintegrasi, peningkatan 
sistem pengelolaan pendidikan yang kondusif 
serta peningkatan pencitraan publik.  
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Jika diuraikan secara lebih rinci, khusus 
mengenai kebijakan pengembangan dosen yang 
dilakukan selama ini adalah: 
a. Kebijakan mengenai beban kerja 
dilaksanakan sesuai Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
Nomor 48/DJ/Kep/1983, dimana beban 
kerja penuh dosen adalah 12 SKS dalam 
satusemester dengan uraian sebagai 
berikut; (a) pengajaran terdiri dari 2-6 SKS 
(17-67%), (b) penelitian dan 
pengembangan ilmu terdiri dari 2-6 SKS 
(17-50%), (c) pengabdian pada masyarakat 
terdiri dari 1-6 SKS (8-50%), (d) 
pembinaan civitas akademik terdiri dari 1- 
4 SKS (8-33%), dan (e) administrasi dan 
manajemen terdiri dari 0-3 SKS (0-25%). 
b. Kebijakan mengenai rekrutmen, 
dilaksanakan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 98 tahun 2000 tentang 
pengadaan Pegawai Negeri Sipil, dan 
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2003 
tentang Guru dan Dosen. Kebutuhan dosen 
ditetapkan berdasarkan Rencana Strategis 
pengembangan Program Studi sesuai pilar I 
yaitu pendirian atau pembukaan program 
studi, jurusan, fakultas, unit-unit baru, 
twining program, kelas internasional, 
double degree, program S2 modular, 
sertifikasi dan profesi. 
c. Kebijakan mengenai studi lanjut dilakukan 
melalui peningkatan kualifikasi akademik 
dosen dari jenjang S1 ke jenjang S2, dan 
dari jenjang S2 ke jenjang S3. 
Secara eksternal kebijakan pengembangan 
dosen yang ditetapkan merujuk kepada 
ketetapan Undang-Undang dan Peraturan 
Pemerintah tentang kualifikasi akademik dosen, 
dan sertifikasi dosen. Sedangkans secara internal 
kebijakan diarahkan kepada rencana pembukaan 
prodi baru dan perencanaan pengembangan 
mutu dosen serta promosi Profesor. Adapun 
jumlah professor yang dimiliki oleh universitas 
Syiah Kuala saat ini adalah 37 orang dari jumlah 
1551 dosen. Sehingga profesor hanya berada 
pada fakultas tertentu saja. Oleh karena itu 
rencana pengembangan profesor ke depan, 
diharapkan mencapai 10% dari jumlah Dosen 
Universitas Syiah Kuala. 
 
Strategi pengembangan dosen di Universitas 
Syiah Kuala 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Rektor Universitas Syiah Kuala dan studi 
dokumentasi pada bagian tata usaha diketahui 
bahwa strategi pengembangan dosen pada 
univesitas Syiah Kuala diprioritaskan melalui 
kegiatan studi lanjut dari jenjang S1 ke jenjang 
S2 dan dari jenjang S2 ke jenjang S3. Pada saat 
ini jumlah dosen dengan kualifikasi akademik 
S2 dan S3 yang terus meningkat.  
 Secara lebih rinci strategi tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Strategi yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan jumlah dosen yang 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
elbih tinggi adalah; (a) memotivasi dan 
memfasilitasi dosen dengan memberikan 
bea siswa kepada dosen untuk 
meningkatkan kualifikasi akademik dari 
jenjang S1 ke jenang S2 dan dari jenjang S2 
ke jenjang S3, (b) mendorong kepada dosen 
peserta studi lanjut untuk dapat mendalami 
ilmu yang terkait dengan rencana 
pengembangan prodi dan pengembangan 
Universitas. (c) menganalisis jumlah 
kebutuhan dosen yang akan dilanjutkan 
pendidikan sesuai kebutuhan. 
b. Strategi rekrutmendilakukan 
denganmemperhatikan aspek-aspek 
sebagai berikut; (a) kecukupan dosen 
berdasarkan rasio jumlah mahasiswa, (b) 
pertumbuhan mahasiswa, (c) beban kerja 
dosen, yaitu selain melakukan pengajaran 
juga melaksanakan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dan tugas-
tugas manajemen dalam pengembangan 
institusi, (d) kekurangan jumlah dosen 
berdasarkan kualifikasi ilmu pada suatu 
prodi, (e) kebutuhan dosen yang muncul 
akibat adanya pembukaan prodi baru, (f) 
masa studi mahasiswa, (g) kelas teori, 
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praktek dan kelas paralel, (h) SKS teori dan 
praktek, (i) jumlah tenaga akdemik yang 
akan memasuki masa pensiun. 
Menurut rektor Universitas Syiah Kuala, 
rekrutmen dosen dilakukan melalui proses 
seleksi dan dilaksanakan secara bertahap dalam 
waktu bersamaan. Jumlah dosen yang direkrut 
adalah1 -3 orang dalam jangka waktu 3-4 tahun. 
Perekrutan ini dilakukan secara terus-menerus 
tiap periodik, dengan tujuan memperoleh dosen 
bermutu sesuai komposisi umur dan senioritas 
berjenjang.  
Berdasarkan pernyatan kepala tat usaha 
disebutkan bahwa prosedur penetapan formasi 
dosen/pegawai Universitas Syiah Kuala 
dimualai dari intruksi dari kantor pusat 
administrasi mengintruksi kepada semua 
fakultas dan unit kerja untuk memberikan data 
dengan car mengisi blangko penetapan formasi, 
yang terdiri dari analisa kebutuhan 
Dosen/Pegawai, jenis pekerjaan dan lain-lain. 
Selanjutnya Fakultas dan unit kerja mengirim 
data tersebut ke kantor pusat administrasi 
Universitas Syiah Kuala. Adapun di kantor pusat 
administrasi, data-data tersebut dianalisa untuk 
menentukan perioritas kebutuhan. Setelah itu 
dilakukan penetapan formasi lalu dikirim ke 
Departemen Pendidikan Nasional RI. 
Adapun hal-hal yang berhubungan dengan 
promosi Profesor dilakukan dengan 
pertimbangan; (a) jumlah Profesor yang ada di 
universitas Syiah Kuala sat ini masih minim 
yaitu hanya 37 orang dari jumlah 1551 orang. 
sebaran profesor yang tidak merata fakultas 
tertentu saja, (b) rencana pengembangan 
profesor ke depan adalah 10 % dari jumlah 
dosen keseluruhan, (c) era globalisasi yang 
menuntut peningkatan kualitas Sumberdaya 
manusia, (d) pemenuhan kepentingan daerah 
dan nasional, serta (e) peningkatan citra 
Universitas Syiah Kuala. 
Strategi yang digunakan untuk promosi 
Profesor yaitu; (a) mendorong dan 
memprioritaskan studi lanjut ke jenjang S3, (b) 
memperhatikan secara serius pengurusan 
pangkat dan jabatan fungsional, (c) penetapan 
jumlah target ilmiah terutama internasional 
setiap tahun, (d) penetapan jumlah publikasi 
buku setiap tahunnya, ( e) memberikan insentif 
publikasi karya ilmiah dan publikasi buku dan 
reward atas prestasi risert, (f) kepada Profesor 
yang tidak produktif akan diberikan bimbingan 
dan terakhir teguran. 
 
Program dan Implementasi pengembangan 
dosen di Universitas Syiah Kuala 
Berdasarkan hasil wawancara, Rektor 
Universitas Syiah Kuala mengatakan bahwa 
perencanaan strategik sumber daya dosen 
dilaksanakan melalui kebijakan dan strategi 
yang direalisasikan dalam bentuk program. 
Adapun implementasi program dilakukan 
berdasarkan kebijakan yang telah di atur dalam 
Rencana strategis Ketenagaan Perguruan Tinggi 
2010-1014.  
Kegiatan pengembangan dosen disesuaikan 
dengan Tridarma perguruan tinggi, dan PP RI 
No. 37 Tahun 2009 pasal 26 ayat 1 dan 2 
menetapkan bahwa (1) Dosen memperoleh 
kesempatan meningkatkan kompetensi, akses 
sumber belajar, akses ke sumber informasi, 
akses ke sarana dan prasarana pembelajaran, 
serta kesempatan melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dari pemerintah, 
pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan 
tinggi atau satuan pendidikan tinggi, oraganisasi 
profesi, dan/atau masyarakat sesuai dengan 
kewenangan masing-masing (2) kesempatan 
untuk meningkatkan kompetensi sebagaimana 
yang dimaksud pada ayat satu. 
Adapun pengembangan dosen Universitas 
Syiah Kuala, yang diarahkan kepada 
pemantapan paradigma baru pendidikan tinggi 
melalui pemberian wewenang lebih luas kepada 
fakultas dan jurusan dalam proses perencanaan 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara 
bertanggung jawab dan terkendali dilakukan 
melalui empat program yaitu: (1) meningkatkan 
jumlah dosen kualifikasi S2 dan S3 dengan cara 
mendorong seluruh dosen kualifikasi S1 untuk 
mengambil program S2, mendorong seluruh 
dosen kualifikasi S2 untuk mengambil program 
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S3, mengarahkan kepada studi lanjut untuk 
mendalami ilmu terkait dengan rencana 
pengembangan prodi dan pengembangan 
universitas, (2) melakukan peningkatan mutu 
dan komitmen staf mengajar berlandaskan 
triidarma perguruan tinggi melalui perbaikan 
sistem remunerasi berdasarkan reward and self 
correction, melakukan pembaharuan 
pengetahuan dan melaksanakan evaluasi staf 
mengajar berdasarkan kinerja, (3) peningkatan 
kualitas penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat, melalui peningkatan jumlah 
penelitian kolaborasi dengan lembaga luar, (4) 
peningkatan kualifikasi/sertifikasi dosen dalam 
proses belajar dan mengajar melalui upgrading 
by degree and non degree program, seminar, 
aktifitas riset secara berkala, mengadakan 
pelatihan dan penyegaran metode mengajar 
meningkatkan kemampuan bahasa asing bagi 
dosen, melakukan promosi bagi dosen 
berkualitas, assessing method of staff 
performance reward, corection performance 
base dan staff evaluation. 
 
Implementasi program Pengembangan 
sumberdaya dosen pada universitas Syiah 
Kuala 
Berdasarkan wawancara dengan pembantu 
rektor I tentang program dan implementasi 
pengembangan sumber daya dosen pada 
universitas Syiah Kuala diketahui bahwa telah 
dilaksanakan peningkatan kualitas dengan cara 
meningkatkan mutu total dalam kegiatan 
universitas (mutu input, mutu proses, dan mutu 
output) dengan cara menciptakan mekanisme 
monitoring, evaluasi umpan balik yang terus 
menerus, apakah kegiatan universitas sudah 
sesuai dengan standar yang ditentukan serta 
dapat menciptakan keseimbangan antara biaya 
yang dikeluarkan dengan derajat mutu yang 
dihasilkan dari semua produk universitas 
Disamping itu pengembangan dalam hal 
jenjang karier dosen, telah disesuaikan dengan 
jenjang karir pegawai negeri sipil. Sementara itu 
pengembangan sumber daya dosen juga 
dilaksanakan melalui penelitian kinerja, 
kompetensi, dana akuntabilitas melalui 
penilaian kinerja berbasis kompetensi dan 
akuntabilitas. Bagi dosen yang kinerjanya di atas 
standar akan mendapatkan reward yang 
memadai. Dengan kata lain Daftar Penilaian 
Pekerjaan Pegawai (DP3) disesuaikan dengan 
kompetensinya. 
Adapun langkah-langkah implementasi 
pembinaan karir dosen dilakukan melalui; (a) 
program pembinaan karir yang dilakukan oleh 
supervisor (atasan langsung) untuk memberikan 
jalan keluar bagi perbaikan kenerja, (b) 
membuat sistem perencanaan karir bagi dosen, 
(c) menyusun kompetensi untuk tiap-tiap 
jenjang karir, agar setiap dosen dapat mengerti 
dan memahami jenis kompetensi apa saja yang 
harus dikuasai untuk menuju kenaikan jenjang 
karir. 
Secara lebih rinci implementasi Program-
Program tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Implementasi program rekrutmen dosen 
Rekrutmen dan seleksi untuk dosen 
dilakukan oleh masing-masing unit fakultas 
berdasarkan persyaratan yang ditetapkan. Nama 
calon tiap fakultas diusulkan untuk diseleksi 
secara administratif, selanjutnya dikeluarkan 
surat keputusan rektor universitas Syiah Kuala 
tentang Surat Keputusan pengangkatan dosen 
tersebut. 
Seleksi administratif yang disebutkan di 
atas meliputi;(a) pertimbangan rasio jumlah 
mahasiswa dan tenaga pengajar tetap yang 
tersedia, jenis mata kuliah yang diajarkan dan 
lamanya telah menjadi asisten dosen dalam 
mengasuh mata kuliah tersebut, (b) adanya 
dukungan dari atasan langsung meliputi kinerja 
yang baik, lama bekerja sebagai tenaga pengajar 
pada fakultas tersebut, dan kemampuan 
melaksankan tugas-tugas lain yang 
dipercayakan kepadanya, (c) pernyataan bahwa 
yang bersangkutan akan mematuhi semua 
peraturan dan ketentuan yang berlaku di 
universitas Syiah Kuala. Hal ini didukung pula 
oleh syarat-syarat administrasi laiinya yang 
terdiri dari foto copy Ijazah S1, S2, dan S3 (jika 
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ada), foto copy transkrip ijazah terakhir, hasil 
psikotes dan tes kesehatan, daftar riwayat hidup 
lengkap dan daftar penelitian. 
 
b. Implementasi program peningkatan 
kualifikasi akademik dosen 
Implementasi pengembangan akademik 
dosen ditingkatkan dengan penambahan 
beasiswa pendidikan sesuai bidang keahlian 
dengan target pada tahun 2014 terdapat 33% 
Dosen Universitas Syiah Kuala yang bergelar 
Doktor).  
Adapun promosi Profesor merupakan 
program dalam Rencana Strategis tahun 2008-
2012, yang mengacu kepada Undang-Undang RI 
tentang guru dan dosen pasal 48 ayat 3 
didalamnya berisi; (a) rancangan sistem promosi 
guru besar Universitas Syiah Kuala untuk 
memperlancar proses pengangkatan guru besar 
dan percepatan jumlah doktor dan guru besar, 
(b) program promosi Professor ditetapkan 10% 
dari jumlah dosen Universitas Syiah Kuala. 
Implementasi program yang ditempuh oleh 
Universitas Syiah Kuala untuk meningkatkan 
jumlah guru besar adalah; (a) menganalisis 
faktor penghambat dalam promosi profesor pada 
suatu prodi, (b) mewujudkan kepada setiap 
fakultas untuk membuat perencanaan pengadaan 
promosi Profesor sesuai jumlah diperlukan. 
 
c. Implementasi program pembinaan dosen 
Program pembinaan dan pengembangan 
dosen meiliputi: karir akademik (fungsional) 
dan structural. Pengembangan karir fungsional 
meliputi peraturan pemerintah dan Unsyiah. 
Program pelathihan dan pengembangan bagi 
pelaksana di bidang SDM dilakukan 
berdasarkan analisis jenis pelatihan yang 
dibutuhkan (training neeeds). Bagi dosen 
Unsyiah mengirim dosen untuk mengikuti 
pelatihan dan work shop ke universitas dalam 
dan luar negeri. Pembinaan dan pengembangan 
dosen terkait dengan profesi dan bidang ilmunya 
masing-masing diselenggarakan ditingkat 
fakultas secara mandiri oleh masing-masing 
program studi ataupun kolektif ditingkat 
fakultas. Pembinaan dan pengembangan dosen 
dilaksanakan juga melalui tingkat kepuasan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Secara 
umum pembinaan dan pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala meliputi dua aspek 
yaitu (a) aspek pendidikan lanjut, dimana dosen 
unsyiah diberi kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan dengan menggunakan fasilitas 
beasiswa dalam negeri dan luar negeri, (b) aspek 
pelatihan, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kompetensi dosen. Pelatihan dilaksanakan 
secara terstruktur berupa; (a) pelatihan penulisan 
proposal penelitian untuk peneliti muda, (b) 
pelatihan entrepreneurship, (c) pelatihan 
TOEFL preparation, (d) pelatihan evaluasi 
proses pembelajaran, (e) pelatihan penyusunan 
kurikulum berbasis kompetensi (pekerti dan 
akidah akhlak), (f) pelatihan teaching learning 
skills, (g) pelatihan pengembangan diri dan (h) 
pelatihan metode penelitian untuk berbagai 
bidang ilmu dan lain-lain. 
 
Evaluasi strategi, program dan implementasi 
pengembangan dosen di Universitas Syiah 
Kuala 
Evaluasi dilakukan secara berkala dan 
berkelanjutan melalui mutu input, proses dan out 
put. Namun demikian tidak terdapat dokumen 
tentang rancangan evaluasi yang menyeluruh 
baik dalam kontek perencanaan maupun 
implementasi untuk tiap-tiap program.  
Secara umum, strategi pengembangan 
dosen pada Universitas Syiah sudah memenuhi 
kriteria baik, dapat memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat dalam pelayanan 
pendidikan.  
Evaluasi strategi rekrutmen sudah sejalan 
dengan kebijakan program, sesuai dengan misi 
dan visi Universitas. Dalam hal ini telah 
menggunakan prinsip efisiensi karena merekrut 
dari dalam Universitas sehingga tidak 
membutuhkan biaya yang besar. Upaya ini 
secara langsung telah membuka lapangan kerja 
bagi lingkungan Universitas, dengan nilai positif 
yang akan diperoleh yaitu memudahkan 
pelaksanaan kegiatan pengembangan organisasi 
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di masa mendatang karena memperoleh dosen 
berkualitas. 
Evaluasi program pengembangan dosen 
melalui studi lanjut telah sesuai dengan program 
Pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas 
Sumber daya manusia di setiap jenjang 
pendidikan. Disamping itu program 
pengembangan dosen melalui studi lanjut telah 
meningkatkan kualifikasi akademik dan 
keilmuan para dosen untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat serta era globalisasi. 
Evaluasi program promosi Profesor telah 
mampu memenuhi kebutuhan stakeholder 
pendidikan untuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas sumber daya manusia saat ini. 
Disamping itu program ini telah 
meningkatkankan citra Universitas karena guru 
besar merupakan salah satu aset penting pada 
Universitas Syiah Kuala yang diharapkan 
menjadi panutan dan contoh bagi generasi 
berikutnya sehingga mampu bersaing di pasar 
global. 
Adapun berdasarkan perspektif kuantitatif 
evaluasi strategi, program dan implementasi 
pengembangan sumber daya dosen pada 
Universitas Syiah Kuala adalah: 
a. Rincian jumlah dosen yang telah 
melaksanakan Studi lanjut dari jenjang S1 
ke jenjang S2 dan dari jenjang S2 ke 
jenjang S3 adalah jumlah dosen dengan 
kualifikasi akademi pendidikan jenjang S2 
pada tahun 2010 adalah 972 orang dan yang 
telah lulus S2 pada tahun 2011 adalah 7 
orang. Hal ini berarti persentasi realisasi 
program 0,7 %. Sementara itu jumlah dosen 
dengan kualifikasi akademik berada pada 
jenjang S3 pada tahun 2010 adalah 283 
orang dan yang telah lulus S3 tahun 2011 
adalah 2 orang. Hal ini berarti persentasi 
realisasi program 0,7 %. Dengan kata lain 
realisasi program studi lanjut jenjang S2 
dan S3 pada tahun 2011 adalah 1,4%. 
b. Rincian jumlah rekrutment dosen adalah 
jumlah dosen pada 2009 adalah 1546 orang 
dan telah terjadi peningkatan pada tahun 
2010 menjadi 1568 orang. Dengan kata lain 
terjadi penambahan sebanyak 22 orang 
dosen, dengan persentasi realisasi program 
adalah 13,64 %. 
c. Rincian jumlah professor pada tahun 2009 
adalah 37 orang dan pada tahun 2011 telah 
meningkat menjadi 80 orang. Hal ini berarti 
terjadi peningkatan jumlah profesor 
sebanya 43 orang. Dengan kata lain 
persentasi realisasi program promosi 
profesor adalah 20,1 %. 
d. Rincian jumlah mahasiswa pada tahun 2009 
adalah 29.260 orang sedangkan target ideal 
pada tahun 2014 adalah 28.297 orang. Hal 
ini berarti pertumbuhan mahasiswa adalah 
22,9 %. 
 
Faktor pendukung pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala. 
Program-program yang diprioritaskan pada 
rekrutmen, studi lanjut, dan peningkatan 
promosi Profesor merupakan program 
prioritas,yang didukung oleh beberapa hal yaitu; 
(a) penataan anggaran yang sesuai dan tepat 
sasaran untuk peningkatan motivasi personal. 
Sumber pendanaan yang diandalkan 
padaUniversitas Syiah Kuala berasaldari 
pemerintah pusat (DIKTI), dana hibah dari 
Pemerintah Aceh (APBA), beasiswa luar negeri 
dan dana masyarakat (b) penetapan kebijakan 
menunjukkan adanya komitmen dalam 
pelaksanaan program sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan. Hal ini menjadi panutan 
bagi para dosen dan karyawan lainnya untuk 
meningkatkan motivasi kerja, komitmen dan 
pencitraan diri. (c) adanya peluang dan 
kesempatan bagi dosen seluas-luasnya dalam 
menuangkan idenya dan publikasi jurnal telah 
mendorong dan memfasilitasi dosen untuk 
meningkatkan kompetensinya. Disamping itu 
peningkatan kualifikasi akademik dosen 
dilaksanakan juga melalui pelatihan dan 
workshop menggunakan dana hibah kompetensi 
dariIM-HERE,INHERENT, Pengembangan 
Bidang Ilmu, Asia LINK, PHK Institusi, 
Desentralized Basic Education(DBE) USAID, 
Nuffic Sim Project, danprogram kerja sama 
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lainnya .(d) adanya kompensasi yang bersifat 
finansial dan nonfinansial diberikan untuk 
menciptakan ikatan kerja sama, kepuasan keja, 
kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan. 
Kompensasi finasial berbentuk uang dan 
nonfinansial berupa perumahan dosen, program 
wisata, penyediaan fasilitas kantin, tempat 
ibadah, asuransi keselamatan kerja dan lapangan 
olah raga. 
 
Kebijakan pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala 
Berdasarkan wawancara dengan Rektor dan 
Pembantu Rektor 1 dan telaah dokumen pada 
bagian tata usaha Universitas Syiah Kuala, 
kebijakan pengembangan dosen pada 
Universitas Syiah Kuala dilakukan berdasarkan 
pertimbangan pemeratan dan perluasan akses, 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta 
peningkatan tata kelola. 
Pemerataan dan perluasan Akses dilakukan 
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi sebagai sarana pembelajaran dan 
manajemen serta peningkatan Peran serta 
stakeholder dalam perluasan akses pada 
universitas Syiah Kuala. Demikian juga dalam 
hal peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, 
dilakukan melalui peningkatan mutu input, 
proses dan output pendidikan yang berarti mutu 
mahasiswa, mutu dosen, ketersediaan sarana 
prasarana pendidikan serta peluang dan 
kesempatan kerja para lulusannya. Peningkatan 
tata kelola dilakukan melalui peningkatan 
kapasitas dan kompetensi manajerial, 
pengembangan aplikasi sistem informasi 
manajemen secara terintegrasi, peningkatan 
sistem pengelolaan pendidikan yang kondusif 
serta peningkatan pencitraan publik 
Efektivitas kebijakan dan implementasinya 
dapat dilihat dari pencapaian tujuan yang 
dijadikan ukuran yang tepat untuk menilai 
tingkat efektifitas kebijakan publik. Semakin 
efektif suatu kebijiakan dalam pencapaian 
tujuan, berarti semakin baik kinerja kebijakan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghafur 
(2008:129) sebagai berikut Efektivitas kinerja 
kebijakan dapat dilakukan dengan melihat 
sukses kerja dalam usaha mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Hal ini karena kinerja 
kebijakan terkait erat dengan tingkat 
efektifitasnya. Beberapa faktor yang memberi 
kontribusi positif terhadap tingkat efektivitas 
suatu kebijakan suatu kebijakan, yaitu: (a) 
perencanaan yang utuh dan menyeluruh, (b) 
integrasi yang sinkron dan koherensi logis dari 
isi kebijakan, (c) produktivitas dan keberhasilan 
dalam ukuran percepatan waktu.  
 Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa 
perencanaan memberi pengaruh yang kuat 
terhadap efektifitas kebijakan, terutama apabila 
perencanaan dan kebijakan dibuat berdasarkan 
data yang kuat dan komprehensif. Perencanaan 
pada dasarnya mempengaruhi efektivitas 
kebijakan, baik perencanaan secara makro, 
dalam program yang dilaksanakan maupun 
perencanaan kebijakan yang akan menjadi ujung 
tombak bagi realisasi program. Perencanaan 
yang baik berupa rancang bangun yang dibuat 
secara sistematis, utuh dan menyeluruh berbasis 
proyeksi dari fakta yang nyata untuk dibuat 
kegiatan dan program ke depan. Oleh karena itu 
perencanaan harus terintegrasi secara logis 
dalam kebijakan untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dari strategi yang telah ditetapkan. 
Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa 
kebijakan pimpinan sangat penting dalam suatu 
perencanaan strategik, karena kebijakan 
merupakan sumbu penggerak dalam merealisasi 
program yang telah direncanakan, tanpa adanya 
kebijakan perencanaan hanyalah sekedar daftar 
keinginan yang tidak didukung oleh kekuatan 
dan kemampuan yang dapat merealisasi 
kegiatan dan program tersebut. 
 
Strategi pengembangan dosen pada 
Universitas Syiah Kuala.  
Promosi profesor disesuaikan dengan 
kebutuhan tiap-tiap fakultas yaitu setelah 
melalui tahapan menganalisis faktor 
penghambat promosi profesor dan mencari jalan 
penyelesaiannya, dan yang terpenting promosi 
profesor harus didukung dengan anggaran untuk 
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meningkatkan motivasi personal, meningkatkan 
prestasi kerja sebagaimana diharapkan dan 
apresiasi atas kerja keras dalam pencapaian gelar 
tersebut dengan demikian peningkatan promosi 
profesor tidak hanya dari segi kuantitas namun 
juga dari segi kualitas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Rektor Universitas Syiah Kuala dan studi 
dokumentasi pada bagian tata usaha diketahui 
bahwa strategi pengembangan dosen pada 
univesitas Syiah Kuala diprioritaskan melalui 
rekrutmen, kegiatan studi lanjut dari jenjang S1 
ke jenjang S2 dan dari jenjang S2 ke jenjang S3, 
dan promosi profesor. 
 
Program dan Implementasi pengembangan 
dosen di Universitas Syiah Kuala 
Berdasarkan hasil wawancara, Rektor 
Universitas Syiah Kuala mengatakan bahwa 
perencanaan strategik sumber daya dosen 
dilaksanakan melalui kebijakan dan strategi 
yang direalisasikan dalam bentuk program. 
Adapun implementasi program dilakukan 
berdasarkan kebijakan yang telah di atur dalam 
Rencana strategis Ketenagaan Perguruan Tinggi 
2010-1014.  
Kegiatan pengembangan dosen disesuaikan 
dengan Tridarma perguruan tinggi, dan PP RI 
No. 37 Tahun 2009 pasal 26 ayat 1 dan 2 
menetapkan bahwa (1) Dosen memperoleh 
kesempatan meningkatkan kompetensi, akses 
sumber belajar, akses ke sumber informasi, 
akses ke sarana dan prasarana pembelajaran, 
serta kesempatan melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dari pemerintah, 
pemerintah daerah, penyelenggara pendidikan 
tinggi atau satuan pendidikan tinggi, oraganisasi 
profesi, dan/atau masyarakat sesuai dengan 
kewenangan masing-masing (2) kesempatan 
untuk meningkatkan kompetensi sebagaimana 
yang dimaksud pada ayat satu. 
Program pengembangan Dosen yang 
dilaksanakan seperti uraian tersebut di atas 
dalam kategori baik, kebijakan penyelenggaraan 
mencakup seluruh aspek dan sesuai dengan 
landasan program yang telah ditetapkan dan 
sebaiknya ditingkatkan lagi untuk mencapai 
hasil yang optimal. Dalam perumusan program 
(1) analisis eksternal meliputi: UU No. 14 
tentang guru dan dosen, kebutuhan akan Sumber 
Daya Manusia yang mampu bersaing dipasar 
global, pemenuhan kebutuhan regional, nasional 
dan kebutuhan masyarakat.  
Berdasarkan analisis tersebut Sumber Daya 
Manusia harus didukung dengan sarana yang 
memadai dan disesuaikan dengan 
perkembangan zaman yaitu kualifikasi 
akademik, ICT, peningkatan kemampuan 
berbahasa asing. Dalam hal ini penyelesaian dan 
penyempurnaan program-program yang sudah 
ada dalam waktu yang telah ditetapkan dan 
didasarkan pada manajemen stratetegik dengan 
cara merencana operasional jangka pendek 1 
tahun dengan tahapan dalam hal evaluasi jumlah 
kebutuhan dosen untuk penyesuaian rekrutmen 
dengan benar. Disamping itu perlu dilakukan 
pemantauansecara intensif terhadap dosen yang 
melanjutkan pendidikan S2, S3, baik dari sisi 
keuangan, jangka waktu kelulusan diharapkan 
sesuai target dan menyelesaikan kendala-
kendala dengan bijaksana agar tercapainya 
tujuan. 
Selain pengawasan program kinerja para 
corporat di Universitas Syiah Kuala sangat 
mempengaruhi tercapainya program tersebut, 
maka dari itu Rektor sebagai pemegang jabatan 
tertinggi harus dapat melaksanakan fungsinya 
dengan benar dan melakukan monitoring secara 
berkesinambungan kepada para pejabat yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab agar dapat 
melaksanakan program dengan benar dan 
mampu mengatasi permasalahan yangdihadapi. 
Firman Allah dalam surat Al-Azhab (33) ayat 
21: ”Sesungguhnya telah ada pada diri 
Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang-orang yang mengharap rahmat 
Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah”.  
Disamping itu Rivai (2007:39) mengatakan 
”Pemimpin harus mampu mempelopori semua 
perbuatan yang baik agar diikuti oleh bawahan 
atau rakyatnya, bukan hanya memerintah atau 
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menganjurkan, sedangkan pemimpin tetap 
tinggal di belakang meja”.  
Berdasarkan kutipan di atas, maka dalam 
upaya implementasi program dan strategi dapat 
dilakukan hal-hal berikut; (a) melaksanakan 
morning report yaitu rapat seluruh para pejabat 
dilingkungan Perguruan Tinggi yang dipimpin 
langsung oleh Rektor 2(dua) kali dalam 
seminggu, (b) tiap-tiap pejabat memberikan 
hasil kinerjanya dan mengungkapkan 
permasalahan bila ada, (c) rektor beserta seluruh 
jajarannya mencari penyelesaian masalah secara 
musyawarah langsung dengan para pejabatnya 
lalu menentukan kesimpulan yang akan diambil 
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi 
secara konsisten. 
Implementasi program pengembangan 
dosen merupakan ruang lingkup manajemen, 
dalam hal ini, Nawawi (Harun, 2009:18) 
mengungkapkan bahwa Manajemen strategik 
diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala 
besar dalam arti mencakup seluruh komponen 
dilingkungan organisasi yang dituangkan dalam 
bentuk rencana strategik (RENSTRA) 
dijabarkan menjadi rencana operasional 
(RENOP), yang kemudian dijabarkan pula 
dalam bentuk program kerja dan proyek 
tahunan. Pengimplementasian strategi dalam 
program-program termasuk proyek-proyek 
untuk mencapai sasarannya masing-masing 
dilakukan melalui fungsi-fungsi manajemen 
lainnya yang mencakup: pengorganisasian, 
pelaksanaan, penganggaran, dan pengawasan.  
Pelaksanaan program-program di atas harus 
didukung dengan rancangan evaluasi program 
untuk tiap-tiap program yang dilaksanakan 
meliputi evaluasi awal, evaluasi pelaksanaan, 
dan evaluasi hasil untuk mengetahui kendala-
kendala yang dihadapi dan hasil dari 
pelaksanaan program tersebut, untuk 
memudahkan revisi bagian-bagian yang 
dianggap masih belum intensif. Rancangan 
evaluasi ini belum terdapat pada design 
program-program pengembangan Universitas 
Syiah Kuala.  
 
Evaluasi strategi, program dan implementasi 
pengembangan dosen di Universitas Syiah 
Kuala 
Evaluasi dilakukan secara berkala dan 
berkelanjutan melalui mutu input, proses dan out 
put. Namun demikian tidak terdapat dokumen 
tentang rancangan evaluasi yang menyeluruh 
baik dalam kontek perencanaan maupun 
implementasi untuk tiap-tiap program.  
Evaluasi strategi rekrutmen sudah sejalan 
dengan kebijakan program, sesuai dengan misi 
dan visi Universitas. Dalam hal ini telah 
menggunakan prinsip efisiensi karena merekrut 
dari dalam Universitas sehingga tidak 
membutuhkan biaya yang besar. Upaya ini 
secara langsung telah membuka lapangan kerja 
bagi lingkungan Universitas, dengan nilai positif 
yang akan diperoleh yaitu memudahkan 
pelaksanaan kegiatan pengembangan organisasi 
di masa mendatang karena memperoleh dosen 
berkualitas. 
Evaluasi program pengembangan dosen 
melalui studi lanjut telah sesuai dengan program 
Pemerintah dalam upaya peningkatan kualitas 
Sumber daya manusia di setiap jenjang 
pendidikan. Disamping itu program 
pengembangan dosen melalui studi lanjut telah 
meningkatkan kualifikasi akademik dan 
keilmuan para dosen untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat serta era globalisasi. 
Evaluasi program promosi Profesor telah 
mampu memenuhi kebutuhan stakeholder 
pendidikan untuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas sumber daya manusia saat ini. 
Disamping itu program ini telah 
meningkatkankan citra Universitas karena guru 
besar merupakan salah satu aset penting pada 
Universitas Syiah Kuala yang diharapkan 
menjadi panutan dan contoh bagi generasi 
berikutnya sehingga mampu bersaing di pasar 
global. 
Evaluasi yang dilaksanakan dengan benar, 
akan memberikan arah dalam pelaksanaan 
program secara tepat, baik saat ini maupun di 
masa mendatang. Menurut Nawawi 
(2006:115),”evaluasi sebagai proses mengukur 
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(measurement) dan menilai (evaluation) tingkat 
efektifitas kerja personil dan tingkat efisien 
penggunaan sarana kerja dalam memberikan 
kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi”. 
Hal ini berarti, evaluasi sebaiknya 
dilakukan terhadap tingkat efektivitas dengan 
membandingkan hasil pelaksanaan dengan 
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya 
sebagai tolak ukur baik bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif. Dengan demikian jelaslah 
bahwa, evaluasi merupakan tahap akhir dari 
manajemen strategik, melalui evaluasi para 
manajer pendidikan akan mengetahui titik 
kelemahan yang harus segera diperbaiki dan 
kekuatan untuk dipertahankan dan ditingkatkan. 
Oleh karena itu evaluasi hendaknya dilakukan 
secara wajar dan intensif agar mampu 
memberikan berbagai manfaat bagi Universitas. 
 
Faktor pendukung pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala.  
Program-program yang diprioritaskan pada 
rekrutmen, studi lanjut, dan peningkatan 
promosi Profesor merupakan program 
prioritas,yang didukung oleh beberapa hal yaitu; 
(a) penataan anggaran yang sesuai dan tepat 
sasaran untuk peningkatan motivasi personal. 
(b) penetapan kebijakan menunjukkan adanya 
komitmen dalam pelaksanaan program sesuai 
dengan peraturan yang telah ditetapkan. Hal ini 
menjadi panutan bagi para dosen dan karyawan 
lainnya untuk meningkatkan motivasi kerja, 
komitmen dan pencitraan diri. (c) adanya 
peluang dan kesempatan bagi dosen seluas-
luasnya dalam menuangkan idenya dan 
publikasi jurnal telah mendorong dan 
memfasilitasi dosen untuk meningkatkan 
kompetensinya. (d) adanya kompensasi yang 
bersifat finansial dan nonfinansial diberikan 
untuk menciptakan ikatan kerja sama, kepuasan 
keja, kondisi lingkungan kerja yang 
menyenangkan. Kompensasi finasial berbentuk 
uang dan nonfinansial berupa perumahan dosen, 
program wisata, penyediaan fasilitas kantin, 
tempat ibadah, asuransi keselamatan kerja dan 
lapangan olah raga.  
Dalam rangka mencapai hasil yang optimal 
perumusan strategi, program beserta 
implementasinya, dilihat dari berbagai sudut 
pandang terutama dalam hal pendanaan. Ukuran 
perspektif keuangan kurang mampu mendeteksi 
kelemahan perusahaan atau kalau terdeteksi 
sudah terlambat, meskipun demikian ukuran 
keberhasilan keuangan tetap merupakan hal 
terpenting namun harus diintegrasikan dengan 
perspektif pelanggan, perspektif proses internal 
daneksternal, perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran sesuai metode pendekatanyang 
digunakan Universitas (Indrajit dan Pranoto, 
2007:136).Hal ini berarti, pembiayaan 
merupakan suatu kekuatan yang mendukung 
pelaksananan berbagai macam program dan 
strategi dalam suatu organisasi termasuk 
pengembangan sumber daya dosen di Perguruan 
Tinggi. Oleh karena itu, segala faktor pendukung 
pengembangan dosen lainnya termasuk 
penetapan kebijakan hendaknya menganalisis 
kekuatan internal organisasi terutama yang 
berhubungan dengan kemampuan alokasi dana. 
Secara finansial dan non finansialpun pada 
dasarnya strategi yang diterapkan didukung oleh 
kemampuan universitas dalam mendanai 
program-programnya. Termasuk program 
peningkatan mutu universitas melalui 
peningkatan sumber daya dosen. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang perencanaan strategik sumber 
daya dosen pada Universitas Syiah Kuala, maka 
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Kebijakan pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala, dilakukan 
berdasarkan pertimbangan pemeratan dan 
perluasan akses, peningkatan mutu, 
relevansi dan daya saing serta peningkatan 
tata kelola.  
Pemerataan dan perluasan Akses 
dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai sarana 
pembelajaran dan manajemen serta 
peningkatan Peran serta stakeholder dalam 
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perluasan akses pada universitas Syiah 
Kuala. Demikian juga dalam hal 
peningkatan mutu, relevansi dan daya 
saing, dilakukan melalui peningkatan mutu 
input, proses dan output pendidikan yang 
berarti mutu mahasiswa, mutu dosen, 
ketersediaan sarana prasarana pendidikan 
serta peluang dan kesempatan kerja para 
lulusannya. 
Peningkatan tata kelola dilakukan 
melalui peningkatan kapasitas dan 
kompetensi manajerial, pengembangan 
aplikasi sistem informasi manajemen 
secara terintegrasi, peningkatan sistem 
pengelolaan pendidikan yang kondusif 
serta peningkatan pencitraan publik.  
2. Strategi pengembangan dosen pada 
univesitas Syiah Kuala diprioritaskan 
melalui kegiatan rekrutmen, promosi 
profesor dan studi lanjut dari jenjang S1 ke 
jenjang S2 dan dari jenjang S2 ke jenjang 
S3. 
3. Pengembangan dosen Universitas Syiah 
Kuala, yang diarahkan kepada pemantapan 
paradigma baru pendidikan tinggi melalui 
pemberian wewenang lebih luas kepada 
fakultas dan jurusan dalam proses 
perencanaan pengelolaan sumber daya 
yang dimiliki secara bertanggung jawab 
dan terkendali dilakukan melalui empat 
program yaitu: (1) meningkatkan jumlah 
dosen kualifikasi S2 dan S3 dengan cara 
mendorong seluruh dosen kualifikasi S1 
untuk mengambil program S2, mendorong 
seluruh dosen kualifikasi S2 untuk 
mengambil program S3, mengarahkan 
kepada studi lanjut untuk mendalami ilmu 
terkait dengan rencana pengembangan 
prodi dan pengembangan universitas, (2) 
melakukan peningkatan mutu dan 
komitmen staf mengajar berlandaskan 
triidarma perguruan tinggi melalui 
perbaikan sistem remunerasi berdasarkan 
reward and self correction, melakukan 
pembaharuan pengetahuan dan 
melaksanakan evaluasi staf mengajar 
berdasarkan kinerja, (3) peningkatan 
kualitas penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat, melalui peningkatan jumlah 
penelitian kolaborasi dengan lembaga luar, 
(4) peningkatan kualifikasi/sertifikasi 
dosen dalam proses belajar dan mengajar 
melalui upgrading by degree and non 
degree program, seminar, aktifitas riset 
secara berkala, mengadakan pelatihan dan 
penyegaran metode mengajar 
meningkatkan kemampuan bahasa asing 
bagi dosen, melakukan promosi bagi dosen 
berkualitas, assessing method of staff 
performance reward, corection 
performance base dan staff evaluation. 
4. Program dan implementasi pengembangan 
sumber daya dosen pada universitas Syiah 
Kuala dilaksanakan dengan cara 
meningkatkan mutu total dalam kegiatan 
Universitas (mutu input, mutu proses, dan 
mutu output) melalui mekanisme 
monitoring, evaluasi umpan balik yang 
terus menerus, untuk mengetahui ada 
tidaknya keseimbangan antara biaya yang 
dikeluarkan dengan derajat mutu yang 
dihasilkan dari semua produk universitas. 
Disamping itu pengembangan dalam hal 
jenjang karier dosen, telah disesuaikan 
dengan jenjang karir pegawai negeri sipil. 
Sementara itu pengembangan sumber daya 
dosen juga dilaksanakan melalui penelitian 
kinerja, kompetensi, dana akuntabilitas 
melalui penilaian kinerja berbasis 
kompetensi dan akuntabilitas. Bagi dosen 
yang kinerjanya di atas standar akan 
mendapatkan reward yang memadai. 
Dengan kata lain Daftar Penilaian 
Pekerjaan Pegawai (DP3) disesuaikan 
dengan kompetensinya. 
5. Evaluasi dilakukan secara berkala dan 
berkelanjutan melalui mutu input, proses 
dan out put. Namun demikian tidak terdapat 
dokumen tentang rancangan evaluasi yang 
menyeluruh baik dalam kontek 
perencanaan maupun implementasi untuk 
tiap-tiap program. 
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Evaluasi strategi pengembangan dosen 
pada Universitas Syiah sudah memenuhi 
kriteria baik, dapat memenuhi kebutuhan 
dan kepentingan masyarakat dalam 
pelayanan pendidikan. Evaluasi strategi 
rekrutmen sudah sejalan dengan kebijakan 
program, sesuai dengan misi dan visi 
Universitas. Dalam hal ini telah 
menggunakan prinsip efisiensi karena 
merekrut dari dalam Universitas sehingga 
tidak membutuhkan biaya yang besar. 
Upaya ini secara langsung telah membuka 
lapangan kerja bagi lingkungan 
Universitas, dengan nilai positif yang akan 
diperoleh yaitu memudahkan pelaksanaan 
kegiatan pengembangan organisasi di masa 
mendatang karena memperoleh dosen 
berkualitas. 
Evaluasi program pengembangan 
dosen melalui studi lanjut telah sesuai 
dengan program Pemerintah dalam upaya 
peningkatan kualitas Sumber daya manusia 
di setiap jenjang pendidikan. Disamping itu 
program pengembangan dosen melalui 
studi lanjut telah meningkatkan kualifikasi 
akademik dan keilmuan para dosen untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat serta era 
globalisasi. 
Evaluasi program promosi Profesor 
telah mampu memenuhi kebutuhan 
stakeholder pendidikan untuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 
saat ini. Disamping itu program ini telah 
meningkatkankan citra Universitas karena 
guru besar merupakan salah satu aset 
penting pada Universitas Syiah Kuala yang 
diharapkan menjadi panutan dan contoh 
bagi generasi berikutnya sehingga mampu 
bersaing di pasar global. 
 
IMPLIKASI 
Hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya merupakan 
upaya meningkatkan sumber daya dosen pada 
Universitas Syiah Kuala. Oleh karena itu 
penelitian ini dapat memberikan nilai positif 
dalam hal: 
1. Kebijakan pengembangan dosen di 
Universitas Syiah Kuala telah dilakukan 
berdasarkan pertimbangan pemeratan dan 
perluasan akses, peningkatan mutu, 
relevansi dan daya saing serta peningkatan 
tata kelola. Hal ini sudah tepat dan perlu 
ditingkatkan lagi di masa yang akan datang. 
Penatapan kebijakan strategik hendaknya 
lebih berorientasi kepada peningkatan mutu 
universitas melalui melalui peningkatan 
kapasitas dan kompetensi manajerial, 
pengembangan aplikasi sistem informasi 
manajemen secara terintegrasi, peningkatan 
sistem pengelolaan pendidikan yang 
kondusif serta peningkatan kepercayaan 
masyarakat dalam menerima pelayanan 
dari jasa pendidikan.  
2. Strategi pengembangan dosen pada 
univesitas Syiah Kuala yang diprioritaskan 
melalui kegiatan rekrutmen, promosi 
profesor dan studi lanjut merupakan suatu 
langkah strategis yang perlu dipertahankan. 
Pada dasarnya universitas Syiah Kuala 
memiliki peluang untuk bersaing dengan 
universitas-universitas lainnya dalam 
konteks mutu dan sumber daya. Oleh 
karena itu, dengan adanya peningkatan 
kualitas dan jumlah dosen baik secara 
kualifikasi akademik maupun 
kompetensinya, pengembangan universitas 
dilanjutkan dengan pengembangan 
program studi yang dibutuhkan pasar 
terutama pengembangan program studi 
magister dan doktor. 
3. Program dan implementasi pengembangan 
sumber daya dosen pada Universitas Syiah 
Kuala melalui mekanisme monitoring dan 
evaluasi umpan balik yang terus menerus, 
akan mengetahui ada tidaknya 
keseimbangan antara biaya yang 
dikeluarkan dengan derajat mutu yang 
dihasilkan dari semua produk Universitas. 
Dalam hal ini salah satu fokus penting 
adalah implemtasi program pengembangan 
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sumber daya dosen karena dosen 
merupakan ujung tombak dalam melakukan 
kegiatan bimbingan dan pembinaan di 
Universitas 
4. Evaluasi dilakukan secara berkala dan 
berkelanjutan melalui mutu input, proses 
dan out put memberi nilai positif bagi 
pelaksanaan kegiatan pengembangan 
Universitas Syiah Kuala di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu eprlu ditingkatkan 
agar Universitas Syiah Kuala dapat menjadi 
pelopor dalam meningkatkan Human 
Delopment Indeks Indonesia di masa yang 
akan datang. 
5. Faktor pendukung pengembangan sumber 
daya dosen pada Universitas Syiah Kuala 
sudah cukup dalam memberikan peluang 
pengembangan sumber daya pendidikan. 
Karena dukungan pendanaan yang kuat dan 
merata akan mempermudah pimpinan 
puncak dalam menyusun perencanaan 
strategis ke depan.  
 
 
SARAN 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
hal : 
1. Penetapan kebijakan strategikdalam 
pengembangan sumber daya manusia pada 
Universitas Syiah Kuala dapat dilakukan 
dengan menganalisis kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman serta tanggap 
terhadap perubahan lingkungan guna 
menyesuaikan strategi dengan keadaandan 
tuntutan di masa yang akan datang. 
2. Salah satu strategi pengembangan dosen 
dapat dilakukan dengan pembukaan 
program studi baru sesuai dengan studi 
kelayakan. Pengembangan program studi 
pada program Magister dan Doktor akan 
memberikan kontribusi positif dalam 
pengembangan sumber daya dosen. 
Sebagaimana kita ketahui pada sat ini 
Universitas Syiah Kuala hanya memiliki 
satu program doktor saja. 
3. Dalam hal implementasi program, rektor 
sebagai pemegang jabatan tertinggiharus 
mampu memonitoring kinerja korporat, staf 
dan dosen, agar realisasi program sesuai 
dengan rencana. Disamping itu untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan program-program yang 
telah ditetapkan,seluruh elemen yang ada 
pada Unibersitas Syiah Kuala harus 
bepegang teguh pada nilai-nilai moral dan 
etika Perguruan Tinggi 
4. Evaluasi terhadap implementasi program 
dan strategi hendaklah menggunakan tolak 
ukur baik bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif. Disamping itu para manajer 
harus benar-benar mengetahui alasan 
strategi tertentu tidak dapat dilaksanakan 
dengan baik dan tidak mencapai hasil 
sesuai harapan. Hal ini penting untuk 
merumuskan tindak lanjut atau revisi 
program. 
5. Faktor pendukung pengembangan sumber 
daya dosen yang terpenting adalah motivasi 
internal. Oleh karena itu para dosen 
hendaknya menjalankan tugas profesinya 
secara paripurna. 
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